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ABSTRAK

Banjir pada daerah perkotaan umumnya terjadi akibat adanya perubahan tata guna lahan yang
mengakibatkan berkurangnya area resapan. Sebuah kawasan di Jalan Soekarno Hatta Bandung
direncanakan akan dikembangkan menjadi sebuah kawasan Gereja. Berdasarkan RTRW, akan
dibuat sebuah saluran pembuang yang terhubung dengan saluran drainase Jalan Ranca Mekar untuk
mengalirkan limpasan yang berasal dari kawasan gereja dan kawasan Barat Gereja. Studi ini
bertujuan untuk merencanakan sistem drainase pada kawasan Gereja serta menganalisis dampak
pembangunan kawasan terhadap muka air banjir pada saluran Ranca Mekar. Analisis dalam studi
ini menggunakan program SWMM. Berdasarkan hasil analisis frekuensi, R, untuk daerah studi ini
adalah 85 mm dengan durasi 6 jam mengikuti pola distribusi hujan SCS 1A. Perencanaan sistem
drainase Gereja menggunakan kombinasi saluran terbuka dan saluran tertutup dengan dimensi yang
bervariasi antara 0,2 m x 0,3 m dan 0,6 m x 0,6 m. Hasil analisis menunjukkan beban limpasan
kawasan Gereja dan kawasan Barat Gereja menyebabkan kenaikan muka air rata-rata setinggi 20
cm di saluran Ranca Mekar. Bahkan pada Q1o terdapat luapan pada beberapa segmen di saluran
Ranca Mekar. Permasalahan utama pada saluran Ranca Mekar disebabkan karena adanya backwater
pada segmen J10-J11 yang berupa gorong-gorong. Backwater terjadi akibat kemiringan saluran
yang menanjak dan diperparah oleh dimensi saluran yang menyempit akibat sedimentasi sampah.
Selain itu, beban limpasan yang berasal dari kawasan Barat yang diasumsikan tidak dikendalikan
memiliki persentasi limpasan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan limpasan kawasan Gereja.
Analisis menunjukkan, agar tidak terjadinya limpasan, debit maksimum yang diizinkan dari
kawasan Barat Gereja hanya sebesar 0,13 m3/s. Untuk pengendalian limpasan pada kawasan gereja,
direncanakan menggunakan kolam detensi/groundtank dengan dimensi 12 x 5 x 3,5 m®. Analisis
dilakukan menggunakan 2 skenario, dimana skenario 1 kolam dilengkapi dengan 2 buah pompa
berkapasitas 6 I/s. Untuk skenario 2, kolam tidak dilengkapi dengan outlet, sehingga kelebihan
limpasan akan langsung dialirkan ke saluran. Hasil analisis menunjukkan bahwa skenario 1 dan 2
mampu mereduksi debit puncak limpasan yang sama Vyaitu sebesar 35%. Dengan
mempertimbangkan aspek operasional dan biaya, digunakan skenario 2 sebagai pengendalian
limpasan dalam kawasan Gereja Ranca Mekar.

Kata Kunci: Banjir Perkotaan, Kolam Detensi, Pompa, Sistem Drainase, SWMM
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ABSTRACT

Urban flooding generally occurs due to changes in land use that reduce infiltration areas. An area on
Jalan Soekarno Hatta in Bandung is planned to be developed into a church. According to the spatial
plan (RTRW), a drainage channel will be constructed connecting to the drainage system on Ranca
Mekar street to channel runoff from the church area and the area west of the church. This study aims
to plan the drainage system for the church and analyze the impact of the development on the flood
water levels in the Ranca Mekar channel. The analysis in this study uses the SWMM program. Based
on frequency analysis, the R, for this study area is 85 mm with a 6-hour duration following the SCS
1A rainfall distribution pattern. The church drainage system is planned to use a combination of open
and closed channels with dimensions varying between 0.2 m x 0.3 m and 0.6 m x 0.6 m. The analysis
results show that runoff from the church area and the area west of the church causes an average
water level rise of 20 cm in the Ranca Mekar channel. Even at Q10, there are overflows in some
segments of the Ranca Mekar channel. The main problem in the Ranca Mekar channel is caused by
backwater in the J10-J11 segment, which consists of a culvert. Backwater occurs due to the sloping
channel and is exacerbated by the narrowing of the channel dimensions due to sedimentation of
waste. Additionally, the runoff load from the western area, assumed to be uncontrolled, has a much
larger runoff percentage compared to the church area. The analysis shows that to avoid overflows,
the maximum allowed discharge from the western area of the church is only 0.13 m3/s. For runoff
control in the church area, a detention pond/ground tank with dimensions of 12 x 5 x 3.5 m3 is
planned. The analysis was conducted using two scenarios, where in scenario 1 the pond is equipped
with two pumps with a capacity of 6 I/s. In scenario 2, the pond is not equipped with an outlet, so
excess runoff will be directly channeled to the drainage system. The analysis results show that both
scenarios 1 and 2 can reduce the peak runoff discharge by 35%. In conclusion, considering
operational aspects and costs, scenario 2 is used for runoff control in the church area.

Keywords: Detention Pond, Drainage System, Pump, Urban Flooding, SWMM
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banjir merupakan bencana alam yang umum terjadi di beberapa kota di Indonesia.
Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) selama lima
tahun terakhir, dari tahun 2020 hingga 14 Maret 2024, jumlah kejadian banjir
mencapai 3.789 kasus di Indonesia. Oleh karena itu, banjir menduduki peringkat
teratas bencana yang paling sering terjadi di Indonesia.

Menurut Suripin (2004), akar permasalahan banjir di perkotaan berawal dari
pertambahan penduduk. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan
tempat tinggal juga ikut menanjak. Selain itu, kebutuhan akan sarana dan prasarana
penunjang juga diperlukan seperti sekolah, rumah sakit, dan rumah ibadah. Akibat
dari pembangunan sarana prasarana tersebut, banyak wilayah mengalami alih
fungsi lahan. Perubahan tata guna lahan, terutama kawasan perkotaan,
menyebabkan berkurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) (Manto & Kadri, 2020).
Akibat dari menurunnya RTH, khususnya di daerah perkotaan, menyebabkan
menurunnya tingkat infiltrasi yang diikuti dengan meningkatnya volume limpasan
permukaan (Rosyidie, 2013).

Perubahan tata guna lahan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
meningkatnya debit limpasan permukaan. Menurut penelitian Lindra dkk. (2019)
akibat perubahan tata guna lahan terbuka menjadi kawasan terbangun di Kota
Cimahi dengan total luas 245,6 Ha, debit puncak meningkat hampir 300%.
Perubahan tata guna lahan ini, dengan persentase 74,62% dari total luas, beralih
fungsi menjadi perkantoran, rumah tinggal, industri, dan jalan. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan kenaikan nilai limpasan beriringan dengan
berkurangnya lahan resapan air. Peningkatan volume limpasan ini, jika tidak diikuti
dengan perencanaan pengendalian limpasan yang baik akan berpotensi
menyebabkan banjir baik di dalam kawasan maupun di luar kawasan (Maryono,
2020).



Berdasarkan fenomena tersebut, untuk mengurangi resiko banjir akibat
pengembangan kawasan dibutuhkannya perencanaa sistem drainase yang matang
(Machmuddin & Yunus, 2019). Sebagai suatu sistem, sistem drainase tidak dapat
didesain secara terpisah, melainkan harus terintegrasi secara menyeluruh dari hulu
hingga hilir (Suhardjono, 2015). Perencanaan sistem drainase di Indonesia sendiri
diatur di dalam Peraturan Mentri (Permen) Pekerja Umum (PU) No. 12 tahun 2014
tentang Sistem Drainase Perkotaan Berwawasan Lingkungan. Konsep tersebut juga
dikenal dengan istilah eko-drainase yang menggabungkan upaya untuk pencegahan
banjir sekaligus konservasi air (Humairo Saidah dkk., 2021). Penerapan eko-
drainase merupakan salah satu tindakan struktural yang dapat dilakukan pada
perencanaan sistem drainase perkotaan untuk mengendalikan limpasan (Sari dkk.,
2018).

Sebuah kawasan di Jalan Soekarno Hatta Bandung direncanakan akan
dikembangkan menjadi sebuah kawasan rumah ibadah (gereja). Studi ini akan
mengkaji dampak dari pembangunan kawasan tersebut terhadap debit limpasan
yang akan dihasilkan. Berdasarkan hasil survei awal dan desain layout, limpasan
pada kawasan ini tidak dapat dialirkan menuju drainase jalan karena elevasi jalan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan elevasi lahan. Tak hanya itu, kawasan juga
terhimpit oleh bangunan-bangunan yang ada, sehingga limpasan hanya
memungkinkan untuk dibuang menuju saluran drainase yang berada pada Jalan
Ranca Mekar, dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Berdasarkan perencanaan ke depan, kawasan Gereja Ranca Mekar juga akan
menerima beban limpasan tambahan yang berasal dari pengembangan kawasan di
sebelah Barat Gereja. Dengan adanya beban limpasan yang bertambah,
dikhawatirkan kapasitas dari saluran drainase Ranca Mekar tidak mencukupi
sehingga berpotensi menyebabkan genangan pada kawasan hilir. Berdasarkan
permasalahan yang ada, selain mengkaji dampak peningkatan limpasan akibat
perubahan tata guna lahan, studi ini juga akan mengkaji perencanaan sistem
drainase yang sesuai untuk mengurangi dampak peningkatan limpasan baik di

dalam maupun di luar kawasan.
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Studi

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari studi ini yaitu merencanakan sistem drainase pada sebuah kawasan
gereja Ranca Mekar dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang ada, seperti:

1. Meningkatnya limpasan akibat perubahan tata guna lahan

2. Beban limpasan tambahan dari kawasan Barat Gereja

3. Kapasitas saluran Ranca Mekar sebagai saluran penerima

1.3 Pembatasan Masalah
Agar pembahasan dari studi ini cukup mendalam, maka ada beberapa pembatasan
dan asumsi yang digunakan. Pembatasan atau asumsi pada studi ini meliputi:
1. Layout daerah studi menggunakan desain terakhir pada 19 Januari 2024
2. Analisis pengendalian limpasan hanya berfokus pada kawasan Gereja
Ranca Mekar, beban limpasan tambahan yang berasal dari kawasan lain
diasumsikan tidak dikendalikan
3. Analisis debit limpasan menggunakan perangkat lunak Storm Water
Management Model (SWMM) versi 5.2.3

4. Analisis ekonomi tidak dipertimbangkan.



1.4 Metodologi Penelititan

Metodologi penelitian pada studi ini dimulai dari mengidentifikasikan masalah dan
dilanjutkan dengan studi literatur serta pengumpulan data sekunder yang
dibutuhkan. Data sekunder yang dibutuhkan meliputi data curah hujan, layout
kawasan, dan penampang saluran Ranca Mekar. Data curah hujan yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan analisis frekuensi untuk mendapatkan curah hujan
rencana pada berbagai periode ulang tertentu. Berdasarkan data curah hujan rencana
tersebut, akan dilakukan analisis debit banjir rencana pada dua kondisi, yaitu
sebelum dan sesudah pembangunan kawasan. Analisis debit banjir ini direncanakan
menggunakan perangkat lunak SWMM. Kemudian akan dilakukan analisis muka
air banjir di saluran drainase pada kondisi eksisting. Setelah itu, mendesain dimensi
saluran drainase berdasarkan elevasi muka air banjir yang telah diperoleh.
Selanjutnya menganalisis dampak pembangunan kawasan Gereja Ranca Mekar
terhadap saluran Ranca Mekar. Perencanaan pengendalian limpasan akan
disesuaikan terhadap hasil tersebut. Mengingat kondisi kawasan yang cukup
rendah, pengendalian limpasan kawasan Gereja Ranca Mekar akan direncanakan
menggunakan kolam detensi dengan dua skenario yaitu menggunakan pompa dan
tanpa pompa. Berdasarkan kedua skenario tersebut akan dilakukan perbandingan
efektivitas dalam pengendalian limpasan. Secara ringkas, alur dari studi dapat
dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Diagram Alir Studi




1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada studi ini dibagi menjadi 5 Bab, antara lain sebagai
berikut:
1. BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
2. BAB 2 DASAR TEORI

Bab ini berisi dasar teori dan konsep sistem drainase berwawasan

lingkungan yang digunakan sebagai pedoman dalam studi ini.

3. BAB 3 DAERAH STUDI DAN KETERSEDIAAN DATA
Bab ini berisi kondisi umum daerah studi serta ketersediaan data di wilayah
studi.

4. BAB 4 ANALISIS DATA
Bab ini berisi analisis data curah hujan, analisis debit banjir, serta
pemodelan menggunakan perangkat lunak SWMM.

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan juga saran untuk ke depan

terkait dengan studi ini.
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